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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh introduksi multi nutrient sauce 

(MNS) pada ransum terhadap analisis produktivitas berdasarkan aspek finansial usaha 

penggemukan domba di peternakan rakyat.  Penelitian ini dilaksanakan pada April—

Juli di peternakan rakyat Desa Kebagusan, Kecamatan Gedong Tataan, Kabupaten 

Pesawaran.  Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK).  Domba dikelompokkan menjadi enam kelompok berdasarkan 

bobot tubuh setiap kelompok terdiri tiga ekor domba dan diberikan tiga perlakuan 

yaitu R0 (ransum petani), R1 (ransum petani+5% MNS) dan R2 (Ransum petani+ 

10% MNS).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan MNS dalam ransum 

tidak memberikan perbedaan (P>0,05) terhadap konversi ransum, penerimaan, 

pendapatan, Net Benefit and Cost Ratio dan Break Event Point.  Sebaliknya 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot tubuh, biaya produksi dan 

Income Over Feed Cost.  Ransum dengan penambahan 5% MNS memiliki nilai IOFC 

tertinggi yang artinya ransum tersebut lebih efisien. 
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PRODUCTIVITY OF SHEEP FATTENING IN INTRODUCTION MULTI 
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This study aims to determine the effect of the introduction of multi nutrient sauce 

(MNS) on rations on productivity analysis based on financial aspects of sheep 

fattening in smallholder farmer. The research was carried out on April –July 2019 at 

the smallholder farmer Kebagusan Village, Gedongtataan District, Pesawaran. The 

experimental design used was a completely randomized block design (CRBD).  

Sheep are grouped into six groups based on body weight, each group consists of three 

sheep and given three treatments, namely R0 (basal diet), R1 (basal diet+ 5% MNS) 

and R2 (basal diet + 10% MNS). The results showed that the addition of MNS in the 

ration did not make a difference (P> 0.05) to the conversion of rations, revenue, 

income, Net Benefit and Cost Ratio and Break Event Points. Instead significant effect 

(P <0.05) on body weight gain, production costs and Income Over Feed Cost. The 

ration with the addition of 5% MNS has the highest IOFC value which means the 

ration is more efficient. 
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